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ABSTRAK Temuan sebelumnya memperlihatkan cukup banyak mahasiswa 

Fakultas Psikologi yang mengalami masalah kesehatan mental, 
padahal mereka diharapkan dapat mengatasi masalah kesehatan 
mental. Penelitian ini bertujuan menguji faktor yang mempengaruhi 
kesehatan mental mahasiswa psikologi. Peneliti menguji variabel 
dukungan sosial dan coping stress sebagai prediktor kesehatan 
mental pada mahasiswa psikologi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang melibatkan 254 mahasiswa psikologi di 
salah satu universitas di Jakarta yang diambil dengan teknik non-
probability sampling, yakni purposive sampling. Kuesioner dalam 
penelitian ini merupakan modifikasi dari alat ukur Mental Health 
Continuum-Short Form (MHC-SF) dan Responses to Stress 
Questionnaire (RSQ). Analisis faktor konfirmatori (CFA) 
digunakan untuk menguji validitas dan regresi berganda digunakan 
untuk uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan 
sosial dan coping stres berkontribusi secara signifikan terhadap 
terhadap kesehatan mental pada mahasiswa psikologi (r2=25.5%, 
p=000). Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menguji pengaruh 
masing-masing dimensi, terdapat tiga independent variable (IV) 
yang memiliki pengaruh signifikan pada kesehatan mental, yaitu 
dimensi dukungan emosional dari variabel dukungan sosial serta 
dimensi primary control engagement dan secondary control 
engagement dari variabel coping stress. Implikasinya disarankan 
untuk mencari dukungan emosi yang tepat dan menggunakan 
strategi koping primary dan secondary coping engagement. 
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ABSTRACT  Previous research has suggested that a significant proportion of 

psychology students have mental health problems, despite the 
expectation that they will be able to overcome them. The purpose of 
this study is to examine the factors that influence the mental health 
of psychology students. This research tested the variables of social 
support and stress coping as predictors of mental health in 
psychology students. This study used a quantitative approach 
involving 254 psychology students at one of the universities in 
Jakarta who were taken with non-probability sampling technique, 
namely purposive sampling. The questionnaire in this study is a 
modification of the Mental Health Continuum-Short Form (MHC-
SF) and Responses to Stress Questionnaire (RSQ) measuring 
instruments. Confirmatory factor analysis (CFA) was used to test 
validity and multiple regression was used to test hypotheses. The 
results showed that social support and stress coping contributed 
significantly to mental health in psychology students (r2=25.5%, 
p=000). Based on the results of hypothesis testing that examines the 
influence of each dimension, there are three independent variables 
(IV) that have a significant influence on mental health, namely the 
emotional support dimension of the social support variable and the 
primary control engagement and secondary control engagement 
dimensions of the stress coping variable. The implication is that it 
is recommended to seek appropriate emotional support and use 
coping strategies. 

 
 

 
PENDAHULUAN  

Undang-Undang Nomor 18 
Tahun 2014 tentang kesehatan jiwa 
menjelaskan kesehatan mental atau 
kesehatan jiwa adalah kondisi dimana 
seorang individu dapat berkembang 
secara fisik, mental, spiritual, dan sosial 
sehingga individu tersebut menyadari 
kemampuan sendiri, dapat mengatasi 
tekanan, dapat bekerja secara produktif, 
dan mampu memberikan kontribusi untuk 
komunitasnya (Pemerintah Pusat, 2014). 
Hal ini dapat diartikan bahwa kesehatan 
mental sangat berpengaruh dengan 
kondisi fisik seseorang, jika kesehatan 
mental seseorang terganggu maka bisa 
terganggu pula produktivitasnya. World 
Health Organization (2023) menyatakan 
data prevalensi depresi diperkirakan 
3,8% dari populasi yang terkena, 
termasuk 5,0% pada orang dewasa dan 

5,7% pada orang dewasa dengan usia 
lebih dari 60 tahun. WHO (2023) juga 
menyatakan sekitar 280 juta orang di 
dunia mengalami depresi. Berdasarkan 
data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
tahun 2018 jumlah gangguan jiwa di 
Indonesia semakin meningkat signifikan. 
Masalah gangguan kesehatan mental 
emosional (depresi dan kecemasan) 
penduduk berusia lebih dari 15 tahun 
sebanyak 9,8%. Jika dibandingkan 
dengan data Riskesdas tahun 2013 
sebanyak 6% terjadi peningkatan sebesar 
3,8% (Kemenkes RI, 2018). Hasil 
penelitian Hasanah dkk., (2020) dari 
sampel sebanyak 147 mahasiswa 
didapatkan sebanyak 21,1% mahasiswa 
mengalami depresi ringan, 17% 
mahasiswa mengalami depresi sedang, 
dan 3,4% mahasiswa mengalami depresi 
berat. Seseorang yang mengalami depresi 
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tidak sedikit dari mereka yang 
memutuskan untuk mengakhiri hidupnya 
dengan bunuh diri. 

Berdasarkan pada penelitian 
Berger et al., (2015), diperoleh hasil pada 
tahun 2012, proporsi sebesar 11.9%-
15.7% dari mahasiswa kedokteran dan 
psikologi melaporkan masalah kesahatan 
mental yang relevan secara klinis. 
Melihat sebagian besar mahasiswa 
psikologi akan menjadi psikolog, 
masalah kesehatan mental merupakan 
masalah kesehatan prioritas yang perlu 
ditangani, baik untuk kesejahteraan 
mahasiswa itu sendiri maupun untuk 
pasien dan klien mereka di masa depan 
(Brimstone et al., 2007). Kuliah Kerja 
Lapangan (KKL) tahun 2021 melakukan 
penelitian terkait kesehatan mental pada 
mahasiswa psikologi di salah satu 
universitas di Jakarta, dari 421 
mahasiswa sebagai responden didapatkan 
hasil emotional well-being tinggi sebesar 
18.8%, sedang 63.7%, rendah 17.6%; 
social well-being tinggi sebesar 18.8%, 
sedang 62.7%, rendah 18.5%, dan 
psychological well-being tinggi sebesar 
17.6%, sedang 64.8%, rendah 17.6%. 
Didapat dari hasil penelitian ini kesehatan 
mental mahasiswa psikologi di salah satu 
universitas di Jakarta lebih dari 60% 
mahasiswa memiliki tingkat kesehatan 
mental yang sedang bahkan ada pula yang 
berada pada tingkat kesehatan mental 
yang rendah (Putri et al., 2021). Hal ini 
yang membuat peneliti ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut terkait kesehatan 
mental pada mahasiswa psikologi di salah 
satu universitas di Jakarta tersebut.  

Kurangnya perhatian terhadap 
kesehatan mental mahasiswa dapat 
menjadi salah satu pengaruh terjadinya 
gangguan mental pada mahasiswa. Hal 
ini juga diikuti dengan fakta yang ada. 
Istilah duck syndrome menggambarkan 
mahasiswa yang terlihat tenang, namun 
berusaha dengan keras untuk memenuhi 
tuntutan dari lingkungan dan stressor 
lainnya. Diibaratkan seperti bebek 
berenang yang terlihat tenang namun 

mengayuh dengan panik untuk tetap 
mengapung (BetterHelp, 2022). Pada 
artikel BetterHelp (2022) disebutkan 
beberapa indikator yang dihadapi 
mahasiswa, terkadang hal ini dikaitkan 
pada duck syndrome di perguruan tinggi, 
yaitu transisi kehidupan kampus dengan 
adanya peningkatan tuntutan akademik, 
ekstrakulikuler, dan perubahan sosial saat 
mereka hidup jauh dari keluarga (bagi 
mahasiswa rantau). Media sosial juga 
menjadi salah satu penyebab mahasiswa 
membandingkan diri dengan orang lain, 
tekanan dari diri sendiri atau keluarga, 
serta lingkungan perguruan tinggi yang 
kompetitif. Duck syndrome biasanya 
sebagai reaksi terhadap stress yang 
tampaknya menjadi salah satu cara 
munculnya depresi, kecemasan, dan 
tahap awal dari gangguan mental 
(Edwards, n.d.). 

Keyes & Brim (2002) 
mendefinisikan kesehatan mental adalah 
keadaan lengkap seseorang dengan 
adanya kehadiran emosi positif dan 
fungsi positif dalam kehidupan. 
Kesehatan mental yang baik dapat 
berdampak pada peningkatan kinerja 
akademik mahasiswa dan terciptanya 
kejahteraan umum pada mahasiswa, 
sebaliknya kesehatan mental yang buruk 
akan berdampak pada performa 
mahasiswa, seperti kesulitan dalam 
bidang akademik, merasa terisolasi dari 
lingkungan pertemanan dan abnormalitas 
fisik yang signifikan serta penurunan 
kualitas hidup (Sondakh & Theresa, 
2020). Kesehatan mental dengan 
unidimensi sesuai penelitian Machado & 
Bandeira (2015), menunjukkan bahwa 
struktur unidimensi cukup untuk 
mewakili struktur instrumen dan 
reliabilitas yang tinggi. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan beberapa 
faktor yang memengaruhi kesehatan 
mental pada mahasiswa, diantaranya 
yaitu: (1) Usia (Westerhof & Keyes, 
2009); (2) Spiritualitas (Wahyuni & 
Bariyyah, 2019); (3) Dukungan Sosial 
(Astuti & Hartati, 2013); (4) Manajemen 
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stress (Nabila & Sayekti, 2021); (5) 
Coping stress (McLafferty et al., 2019). 
Mahasiswa hanyalah manusia yang tidak 
terlepas dari stres. Kariv & Heiman 
(2005) juga menyatakan penyebab stress 
pada mahasiswa bersumber dari tuntutan 
akademis dan penyesuaian sosial. 
Adanya tekanan yang dialami mahasiswa 
mampu menjadi salah satu penyebab dari 
gangguan mental yang dialami 
mahasiswa. Tentunya hal ini berpengaruh 
pada kesehatan mental pada mahasiwa. 
Dari beberapa faktor yang memengaruhi 
kesehatan mental, peneliti tertarik 
menggunakan faktor dukungan sosial dan 
coping stress untuk diteliti lebih lanjut. 
Penelitian Renk dan Smith (2007) 
menyatakan dukungan sosial dari 
keluarga dan teman sangat penting dalam 
kehidupan mahasiswa, terutama ketika 
mahasiswa mengatasi stress terkait 
akademik. Penelitian McLafferty et al., 
(2019) menyatakan akan pentingnya 
mengembangkan keterampilan koping 
yang baik dalam menghadapi stresor 
kehidupan, keterampilan koping ini juga 
mampu meminimalkan risiko masalah 
psikologis dan perilaku bunuh diri. 

Mengacu pada penelitian-
penelitian sebelumnya, hasil dari 
penelitian Hefner dan Eisenberg (2009) 
menunjukan bahwa mahasiswa dengan 
kualitas dukungan sosial yang rendah, 
memungkinkan mengalami masalah 
kesehatan mental, termasuk risiko enam 
kali lipat gejala depresi dibandingkan 
mahasiswa dengan kualitas dukungan 
sosial yang tinggi. Sejalan dengan 
penelitian tersebut, penelitian Ma et al., 
(2020) juga membuktikan individu 
dengan persepsi dukungan sosial rendah 
lebih mungkin mengalami kecemasan 
dan gejala depresi dibandingkan individu 
dengan dukungan sosial persepsi tinggi. 
Hasil penelitian Karaca et al., (2019) 
menunjukkan mahasiswa yang 
mempersepsikan dukungan sosial secara 
positif berisiko rendah mengalami 
masalah kesehatan mental. 

Faktor lainnya yang dapat 
memengaruhi kesehatan mental, yaitu 
coping stress. Penelitian McLafferty et 
al., (2019) menyatakan akan pentingnya 
mengembangkan keterampilan koping 
yang baik dalam menghadapi stresor 
kehidupan, keterampilan koping ini juga 
mampu meminimalkan risiko masalah 
psikologis dan perilaku bunuh diri. 
Sejalan dengan hasil penelitian Akbar 
dan Aisyawati (2021) yang menyatakan 
strategi koping dan peningkatan 
dukungan sosial secara signifikan 
berkorelasi dengan penurunan tekanan 
psikologis dan dapat berfungsi sebagai 
dasar intervensi. Pada penelitian Alsolais 
et al., (2021) menyatakan bahwa 
tingginya frekuensi penggunaan koping 
aktif dapat dikaitkan dengan tingkat 
depresi yang lebih rendah. 

Mengacu pada penelitian 
terdahulu, perbedaan dari penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 
tujuan penelitian, populasi, sampel, 
metode dan hasil yang ingin dicapai. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menguji pengaruh dukungan sosial dan 
coping stress. Populasi dan atau sampel 
pada penelitian ini yaitu mahasiswa pada 
Fakultas Psikologi salah satu universitas 
di Jakarta. Metode yang digunakan 
adalah kuantitatif korelasional dengan 
mengambil data melalui kuesioner.  

 
METODE PENELITIAN  

Populasi pada penelitian ini 
adalah mahasiswa psikologi. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan convenient sampling. 
Adapun kriteria sampel adalah 
mahasiswa aktif fakultas psikologi di 
salah satu Fakultas Psikologi di Jakarta. 
Pengambilan data dilakukan secara 
online pada tanggal 17 Maret sampai 23 
Mei 2023. Sampel yang sesuai dengan 
kriteria diperoleh sebanyak 254 
mahasiswa. Terdiri dari 204 mahasiswa 
perempuan dan 50 mahasiswa laki-laki. 
Pengukuran kesehatan mental dilakukan 
dengan mengadaptasi dan modifikasi alat 
ukur Mental Health Continuum-Short 
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Form yang dikembangkan oleh Keyes 
(2005) sebanyak 14 item. Pada 
pengukuran dukungan sosial peneliti 
menyusun dan merancang alat ukur 
berlandaskan pada teori dukungan sosial 
yang dikemukakan oleh Sarafino & 
Smith (2011) sebanyak 20 item yang 
dukungan emosional, dukungan 
instrumental, dukungan informasi, dan 
dukungan persahabatan. Pengukuran 
coping stress dilakukan dengan 
mengadaptasi dan modifikasi alat ukur 
Responses to Stress Questionnaire (RSQ; 
Connor-Smith et al., 2000) sebanyak 57 
item yang terdiri dari lima dimensi yaitu 
primary control engagement, secondary 
control engagement, disengagement 
coping, involuntary disengagement, dan 
involuntary engagement. 
 Peneliti melakukan analisis data 
untuk menguji hipotesis penelitian yang 
dibantu dengan software LISREL 8.70 
untuk menguji validitas konstruk setiap 
item menggunakan Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) dan SPSS 24 untuk 
menguji hipotesis penelitian 
menggunakan metode analisis regresi 
berganda. Dalam penelitian ini terdapat 
sembilan variabel sebagai IV yaitu X1, 
X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9 
(dukungan emosional, dukungan 
instrumental, dukungan informasi, 
dukungan persahabatan, primary control 
engagement, secondary control 
engagement, disengagement coping, 
involuntary disengagement, dan 
involuntary engagement). Selanjutnya 
satu variabel sebagai DV yaitu Y 
(kesehatan mental). 
 
HASIL  
 Analisis regresi berganda atau 
multiple regression analysis digunakan 
untuk mengetahui pengaruh IV terhadap 
DV. Hasil pengujian hipotesis terhadap 
254 sampel penelitian menghasilkan R-
square (R2) yaitu 255 atau 25.5%. Artinya 
variabel dukungan sosial dan coping 
stress dapat menjelaskan proporsi varians 
dari variabel kesehatan mental adalah 
sebesar 25.5%, sedangkan sisanya 

sebesar 74.5% dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar penelitian ini. Selanjutnya 
untuk mengetahui signifikan atau 
tidaknya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat dilihat 
dari hasil uji F. Diperoleh tingkat 
signifikansi (p) pada penelitian ini yaitu 
sebesar 000 (F(9,244)=9.300, p<05). 
Suatu model dikatakan signifikan dengan 
syarat p<05. Maka, terdapat pengaruh 
yang signifikan dari variabel dukungan 
sosial dan coping stress terhadap 
kesehatan mental mahasiswa psikologi. 

Langkah berikutnya yaitu melihat 
nilai koefisien regresi setiap variabel 
penelitian untuk mengetahui apakah 
masing-masing IV berpengaruh 
signifikan terhadap DV. Dihasilkan tiga 
variabel memiliki koefisien regresi yang 
signifikan pada kesehatan mental, yaitu 
(1) dukungan emosional (b=-428, 
t(8.227)=-3.282, p=000), (2) primary 
control engagement (b=310, 
t(8.227)=5.117, p=000), dan (3) 
secondary control engagement (b=169, 
t(8.227)=2.066, p=040). Namun, enam 
dimensi lainnya tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kesehatan 
mental pada mahasiswa psikologi, yaitu 
dukungan instrumental, dukungan 
informasi, dukungan persahabatan, 
disengagement coping, involuntary 
disengagement, dan involuntary 
engagement. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan 
adanya pengaruh dukungan sosial dan 
coping stress terhadap kesehatan mental 
mahasiswa psikologi salah satu 
universitas di Jakarta. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menemukan bahwa terdapat pengaruh 
dukungan sosial dan coping stress 
terhadap kesehatan mental (Hefner & 
Eisenberg, 2009; Tandon et al., 2013). 
Dimensi dukungan emosional memiliki 
sumbangan proporsi varian sebesar 5.2%. 
Setelah itu, nilai koefisien yang diperoleh 
sebesar -435 dan nilai sig. sebesar 001 
(sig.<0.05). Hal ini berarti bahwa dimensi 
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dukungan emosional memiliki pengaruh 
yang negatif terhadap kesehatan mental. 
Dukungan emosional merupakan 
dorongan atau bantuan dari individu lain 
yang berbentuk empati, kepedulian, 
perhatian, penghargaan positif. Hal ini 
yang membuat seseorang merasa 
diberikan tempat untuknya merasakan 
emosi yang dialaminya dan mendapatkan 
empati dari orang lain yang akan 
membuatnya merasa lebih sehat mental. 
Namun, pada penelitian ini dihasilkan 
bahwa adanya dukungan sosial 
menunjukkan adanya penurunan pada 
kesehatan mental. Sarafino & Smith 
(2011) menjelaskan bahwa dukungan 
sosial tidak selalu mengurangi stress dan 
kesehatan, dikarenakan bantuan tidak 
mencukupi atau jenis yang diberikan 
salah, atau mungkin seseorang tersebut 
tidak menginginkan bantuan. Ketika 
seseorang tidak menganggap bantuan 
sebagai dukungan, kecil 
kemungkinannya untuk mengurangi stres 
atau meningkatkan kesehatan mental. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa mahasiswa yang 
mengalami stress akademik, tetapi 
memiliki dukungan emosional yang kuat 
mampu mencapai kesejahteraan mental 
yang lebih besar (Green et al., 2022) 

Dimensi primary control 
engagement memberikan pengaruh yang 
signifikan dengan proporsi varian yang 
paling besar, yaitu sebesar 9.3% dan nilai 
koefisien .339 dan nilai sig. sebesar .000 
(sig<0.05). Hal ini berarti variabel 
primary control engagement secara 
positif memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesehatan mental. 
Primary control engagement merupakan 
upaya yang dilakukan untuk 
mempengaruhi kejadian, kondisi dan 
emosi pada objek secara langsung. 
Pengambilan penyelesaian masalah inilah 
yang membuat seseorang mampu 
menyelesaikan masalahnya, meregulasi 
emosi dan mengekspresikan emosinya 
dengan baik, inilah yang membuat 
seseorang dapat memiliki mental yang 

sehat. Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian (Fraser & Pakenham, 2009) 
yang menyatakan bahwa primary control 
engagement merupakan coping stress 
yang memiliki keterkaitan yang lebih 
besar dengan kesehatan mental. Namun, 
pada responden penelitian ini frekuensi 
seseorang yang melakukan coping stress 
ini tergolong rendah. 

Dimensi berikutnya yang 
memberikan pengaruh signifikan 
terhadap kesehatan mental adalah 
secondary control engagement dengan 
proporsi varian sebesar 1.1%. Variabel 
ini juga memperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar. 135 dan nilai sig. sebesar 
040 (sig<0.05). Hal ini berarti variabel 
secondary control engagement secara 
positif memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesehatan mental. 
Secondary control engagement 
merupakan usaha yang dilakukan guna 
menyesuaikan atau beradaptasi dengan 
lingkungan atau sumber stres, misalnya 
menerima (acceptance), distraksi 
(distraction), restruktur kognisi 
(cognitive restructuring), dan berpikir 
positif (positive thinking). Maka dapat 
disimpulkan penyesuaian seseorang 
terhadap masalah yang dihadapinya 
mampu membuatnya memiliki kesehatan 
mental yang baik, dengan menerima dan 
berpikir positif dapat menjaga kesehatan 
mental seseorang. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian (Fraser & Pakenham, 
2009) yang menyatakan bahwa 
secondary control engagement 
merupakan coping stress yang memiliki 
keterkaitan yang lebih besar dengan 
kesehatan mental. 

Dimensi dukungan instrumental, 
disengagement coping, dan involuntary 
disengagement tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kesehatan 
mental pada mahasiswa psikologi salah 
satu universitas di Jakarta. Namun, hasil 
analisis proporsi varians menunjukkan 
adanya sumbangan sebesar 2.9% pada 
dukungan instrumental, sebesar 3.8% 
pada disengagement coping, dan sebesar 
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1.8% pada involuntary disengagement 
terhadap kesehatan mental. Hal ini 
dikarenakan, ketika regresi bersama 
terdapat variabel lain yang memiliki nilai 
lebih kuat dibandingkan dengan 
dukungan instrumental, disengagement 
coping, dan involuntary disengagement. 
Oleh karena itu, ketika ketiga variabel ini 
diregresikan secara bersama pengaruhnya 
kurang terlihat, tetapi dukungan 
instrumental, disengagement coping, dan 
involuntary disengagement tetap 
memiliki pengaruh terhadap kesehatan 
mental mahasiswa psikologi salah satu 
universitas di Jakarta 

Dimensi dukungan informasi dan 
dukungan persahabatan pada dukungan 
sosial tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesehatan mental. 
Hal ini dikarenakan dimensi-dimensi 
tersebut tidak cukup menyebabkan 
kesehatan mental. Dukungan informasi 
merupakan bantuan yang diberikan pada 
individu berupa pemberian saran, 
petunjuk, maupun umpan balik dalam 
mengatasi permasalah individu tersebut. 
Dukungan persahabatan merupakan 
ketersediaan individu untuk 
menghabiskan waktu bersama dengan 
individu lain, dukungan ini dapat 
memberikan rasa keanggotaan dalam 
kelompok untuk berbagi minat dan 
kegiatan sosial. Adanya bantuan 
informasi dan penerimaan keanggotaan 
cenderung dapat membuat mental 
seseorang lebih baik, namun pada 
mahasiswa hal ini mungkin telah 
didapatkan, tetapi tidak membuat adanya 
pengaruh dengan kesehatan mentalnya. 
Sehingga dukungan instrumental dan 
dukungan persahabatan ini tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan pada 
mahasiswa psikologi salah satu 
universitas Jakarta 

Dimensi involuntary engagement 
pada coping stress tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kesehatan mental. Involuntary 
engagement merupakan respon langsung 
mengarah ke sumber stress, seperti 

perenungan (rumination), pikiran yang 
mengganggu (intrusive thoughts), hasrat 
emosional (emotional arousal), hasrat 
psikologi (psychological arousal), dan 
aksi impulsif (impulsive action). Pada 
mahasiswa respon terhadap masalah 
akademik ini tidak memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap kesehatan 
mental. 

Pada penelitian ini hanya meneliti 
dua faktor yang memengaruhi kesehatan 
mental, yaitu dukungan sosial dan coping 
stress yang berpengaruh sebesar 25.5%, 
sedangkan masih 74.5% faktor lainnya 
yang dapat memengaruhi kesehatan 
mental pada mahasiswa psikologi salah 
satu universitas di Jakarta. Penelitian ini 
juga hanya menitikberatkan pada sumber 
stres akademik dengan melihat dominasi 
sumber stres yang dialami oleh 
mahasiswa psikologi, sedangkan 
beberapa orang tentu memiliki sumber 
stres yang berbeda dan tentu beda pula 
cara penyelesaian masalahnya. 

Penelitian ini memiliki 
keterbatasan. Sampel pada penelitian ini 
terbatas hanya pada mahasiswa fakultas 
psikologi di salah satu universitas di 
Jakarta, sehingga belum bisa 
digeneralisasikan di Fakultas Psikologi 
universitas lain. Pada variabel coping 
stess, sumber stress yang menjadi fokus 
penelitian ini hanya pada sumber stress 
akademik, ada kemungkinan sumber 
stress lain yang turut mempengaruhi. 
Kajian kesehatan mental pada penelitian 
ini hanya berfokus pada dukungan sosial 
dan coping stress, sedangkan masih ada 
variabel lain yang juga mungkin 
mempengaruhi kesehatan mental pada 
mahasiswa psikologi. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil olah data yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis nihil yang menyatakan 
tidak ada pengaruh dari seluruh 
independent variable (IV) terhadap 
dependent variable (DV) ditolak. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 



  KESEHATAN MENTAL MAHASISWA PSIKOLOGI: UJI PENGARUH DUKUNGAN SOSIAL DAN COPING STRESS 133 
 

dukungan sosial (dukungan emosional, 
dukungan informasi, dukungan 
instrument, dan dukungan persahabatan) 
serta coping stress (primary coping 
engagement, secondary coping 
engagement, disengagement coping, 
involuntary disengagement, dan 
involuntary engagemen) terhadap 
kesehatan mental pada mahasiswa 
psikologi salah satu universitas di Jakarta 
dengan nilai R square sebesar 255 atau 
25.5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
bervariasinya kesehatan mental dapat 
dijelaskan oleh variabel dukungan sosial 
dan coping stress. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
dari masing-masing variabel didapatkan 
tiga independent variable (IV) yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kesehatan mental, yaitu dukungan 
emosional, primary coping engagement, 
dan secondary coping engagement. Pada 
dimensi dukungan emosional dihasilkan 
arah pengaruh negatif terhadap kesehatan 
mental. Sedangkan, pada primary control 
engagement dan secondary control 
engagement memiliki arah pengaruh 
yang positif. 

Temuan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara bersama-
sama dukungan sosial dan coping stress 
berkontribusi terhadap kesehatan mental 
mahasiswa psikologi. Adapun dukungan 
sosial yang signifikan adalah dukungan 
emosional dengan arah negatif, bermakna 
jika dukungan emosional meningkat 
maka kesehatan mental menurun. Coping 
stress yang berkontribusi signifikan 
adalah primary dan secondary control 
engagement dengan arah positif, 
bermakna jika primary dan secondary 
control engagement tinggi, maka 
kesehatan mental pun menjadi 
meningkat. Implikasinya yakni dukungan 
emosional harus diberikan secara 
proporsional, agar sesuai dengan 
kebutuhan, sehingga dapat membantu 
meningkatkan kesehatan mental 
mahasiswa psikologi. Mahasiswa juga 
harus memiliki keterampilan coping 

stress yang baik secara primary dan 
secondary control engagement. 
Meningkatkan primary control 
engagement dapat dilakukan dengan cara 
mengekspresikan emosi dengan baik 
serta mencoba mencari solusi yang baik 
dari masalah yang dihadapi. 
Meningkatkan secondary control 
engagement dapat dilakukan dengan cara 
belajar untuk lebih menerima ketentuan 
yang telah ditetapkan dan berpikir positif 
akan adanya hal baik kedepannya.  
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